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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat financial distress pada perusahaan
perbankan Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pasca krisis global pada
periode 2010-2016. Model yang digunakan ialah Model Altman Z-Score modifikasi. Sampel
yang diambil yakni 10 Bank Syariah yang memiliki karakteristik utama yakni memiliki
laporan keuangan selama periode penelitian. Data laporan keuangan Bank diambil
melalui website resmi masing-masing Bank. Altman Z-Score Modifikasi memiliki rumus
Z= 6,56 X; + 3.26 X, + 6,72 X3 + 1,05 X4 Dengan kriteria peniliain Z > 2,6 artinya
perusahaan berada dalam kategori Safe zones yakni sehat. 1,1 < Z < 2,6 di kategorikan
dalam Grey Zones yang berarti meragukan. Z-Score < 1,11 yang berarti perusahaan
dalam Kkategori Distress dan berpotensi mengalami kebangkrutan. Selama periode
pengamatan menunjukkan bahwa dari data penelitian sebanyak 10 Bank Syariah terdapat
2 bank yang berada dalam kondisi grey zones atau meragukan.

Kata Kunci: Financial Distress, Bank Syariah, Altman Z-Score, Kebangkrutan .

This study aims to determine the level of financial difficulties in Sharia banking companies
registered in the Financial Services Authority (OJK) after the global crisis in period 2010-2016. The
model is an Altman Z-Score modified model. The sample of 10 Bank Syariah which has the main
character is the financial statements of the study period. Bank financial report data collected through
Bank's official website. Altman Z-Score Modification has the formula Z = 6.56 X1 + 3.26 X2 + 6.72
X3 + 1.05 X4. With the criteria penicillin Z> 2.6 means the company is in the Safe Zone category that
is healthy. 1.1 <Z <2.6 is categorized into Gray Zones which means dubious. Z-Score <1.11 which
means the company is in the Distress category and analyzes bankruptcy. During the observation
period showed that from the research data of 10 Islamic Banks there are 2 banks that are in the
condition of grey zones or doubt.

Keywords: Financial Distress, Shariah Bank, Altman Z-Score, Bankruptcy.

1. PENDAHULUAN

Perbankan di Indonesia tidak lepas dari masalah dalam operasionalnya, salah satu
masalah yang pernah dihadapi perbankan di Indonesia yakni krisis moneter 1997. Krisis ini
telah memberikan resiko keuangan negara dengan mempengaruhi sendi-sendi perekonomian
yang kemudian bertransformasi menjadi krisis ekonomi berkepanjangan yang memberikan
efek negatif terhadap kinerja perekonomian Indonesia (Hosen dan Nada, 2013). Krisis ini
mengakibatkan pendapatan bank turun, karena bank tidak dapat meneruskan suku bunga yang
lebih tinggi kepada peminjam perusahaan yang tertekan, sub berurutan sehingga
menghasilkan tingkat bunga negatif menyebar dan mengurangi laba bersih bank (Sufian,



2010). Krisis ini menyebabkan beberapa bank konvensional dilikuidasi karena tidak mampu
melaksanakan kewajibannya terhadap nasabah sebagai akibat dari kebijakan bunga yang
tinggi yang ditetapkan pemerintah selama krisis berlangsung, dimana hal tersebut tidak
berdampak pada bank syariah yang tidak menganut sistem bunga sehingga menyebabkan
bank syariah tidak mengalami pergerakan negatif. (Sahara, 2013).

Perekonomian Indonesia juga tidak luput dari imbas dinamika pasar keuangan global.
Perbankan di Indonesia dihadapkan krisis keuangan global pada tahun 2008. Krisis ini
disebabkan oleh subprime mortage yakni kredit perumahan (mortage) yang diberikan kepada
debitur dengan sejarah kredit yang buruk atau belum memiliki sejarah kredit sama sekali
sehingga digolongkan kredit dengan risiko yang tinggi (BI, 2009). Subprime mortage ini
diawali dengan bangkrutnya salah satu bank tertua di Amerika Serikat yakni Lehman
Brothers yang disebabkan karena mereka berani mengambil resiko yaitu memberikan Kredit
Pinjaman Rumah (KPR) kepada debitur yang tidak kredibel dalam kemampuan melakukan
pembayaran kredit tersebut. Rezim suku bunga yang rendah pada tahun 2001-2005
mendorong masyarakat AS cenderung menjadi konsumtif namun dengan mengandalkan
pembiayaan dari pinjaman yang menjadi utang ke bank-bank. Rendahnya tingkat suku bunga
ini juga mendorong peningkatan ekspansi perusahaan dan mendorong terciptanya instrumen
keuangan yang mempunyai resiko tinggi dengan pendapatan tinggi (higher risk higher
return) atas dasar salah satu prinsip investasi keuangan (financial investments) yaitu lower
risk lower return dan higher risk higher return. Subprime mortage di AS ini juga
menimbulkan krisis yang cepat meluas yang menjadi krisis likuiditas di belahan dunia
(Sudarsono, 2009).

Krisis keuangan ini berdampak langsung dan tidak langsung terhadap Indonesia.
Dampak langsung yang dihadapi yakni terjadi kerugian beberapa perusahaan di Indonesia
yang berinvestasi di institusi-institusi keuangan Amerika Serikat. Sedangkan dampak tidak
langsung dari krisis ini adalah turunnya likuiditas, melonjaknya tingkat suku bunga, turunnya
harga komoditas, melemahnya nilai tukar rupiah, dan melemahnya pertumbuhan sumber dana
(Sudarsono, 2009). Dampak yang dirasakan oleh perbankan di Indonesia yakni meningkatnya
inflasi yakni secara tidak langsung membuat manajemen perbankan menaikkan tingkat suku
bunga kreditnya supaya bank tidak mengalami kerugian sehingga menyebabkan risiko kredit
(Sari dkk, 2012). Hal tersebut memicu Bank Indonesia memunculkan Kkebijakan
makroprudensial yakni kebijakan counter cyclical yang ditujukan untuk menjaga ketahanan
sektor keuangan secara keseluruhan sehingga mampu untuk mengatasi resiko sistemik akibat
gagalnya lembaga atau pasar keuangan yang berdampak menimbulkan krisis (Yoel, 2016).

Krisis keuangan global juga mempengaruhi kondisi perbankan di Indonesia salah
satunya pada sektor Bank Syariah. Pada penelitian Sudarsono (2009) Bank syariah yang
menggunakan sistem jual beli dan bagi hasil menunjukkan kondisi yang berbeda dengan bank
konvensional yang mengunakan bunga dimana krisis keuangan ini mempengaruhi kenaikan
tingkat bunga simpanan dan pinjaman di Bank syariah dan menjadikan tingkat pendapatan
yang diperoleh berkurang. Serta mempengaruhi tingkat kemampuan nasabah dalam
membayar kewajiban yang ditunjukkan pada rasio NPF dalam kondisi krisis yang mengalami
penurunan, yang berarti tingkat resiko pinjaman/pembiayaan bermasalah di bank syariah
menurun di saat krisis keuangan. Di saat yang sama jumlah FDR bank syariah meningkat
yang mana mengindikasikan bahwa di saat krisis pembiayaan bank syariah lebih murah
dibandingkan dengan bank konvensional.

Selain itu, krisis global juga dapat memicu terjadinya resiko lain pada sektor
perbankan di Indonesia yakni terjadinya risiko kredit yakni risiko yang terjadi karena
pembayaran pinjaman yang tidak dapat dilakukan dalam waktu jatuh tempo (Haneef dkk,



2012) dan risiko likuiditas yakni risiko yang terjadi karena perusahaan mengalami kesulitan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Oktaviantri dan Wiagustini, 2013). Kedua
risiko terebut dapat menyebabkan kondisi solvable yakni kondisi dimana perusahaan
memiliki jumlah utang lebih besar daripada jumlah aktiva yang akhirnya mengarah kepada
kebangkrutan (Anisa, 2016). Kondisi tersebut ditunjukkan dalam financial distress dimana
perusahaan tidak dapat memenuhi atau menghadapi kesulitan untuk melunasi kewajiban
finansialnya kepada kreditor sehingga menyebabkan tekanan keuangan meningkat ketika
biaya tetap perusahaan tinggi, aset tidak likuid, atau pendapatan yang terlalu sensitif terhadap
resesi ekonomi (Khalig dkk, 2014). Dalam mengatasi kondisi tersebut perusahaan dapat
memprediksi potensi kemungkinan terjadinya financial distress.

Berdasarkan penelitian diatas peneliti tertarik untuk meneliti potensi financial distress
yang terjadi pada Bank Syariah di Indonesia. Bank Syariah tidak lepas dari resiko berpotensi
terjadinya financial distress. Bank syariah dihadapkan pada risiko likuiditas berlebih yang
berakibat pada rendahnya pengembalian investasi (return on investment) yang diterima oleh
Bank yang menyebabkan konsekuensi negatif dari penggunaan trade based secara luas dalam
prinsip berbagi (profit) keuntungan dan resiko (loss) (Waemustafa dan Sukri, 2016). Oleh
karena itu urgency dalam mengukur potensi financial distress dilakukan oleh peneliti
sebagaimana melihat dampak yang dapat ditimbulkan oleh financial distress yakni
kebangkrutan Bank.

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1  Altman Z-Score

Model Altman Z-Score adalah model linier yang terakreditasi dengan kelas yang
berbeda. Model ini digunakan oleh peneliti yang berbeda selama durasi waktu. Model Altman
Z Score berpengaruh di bidang-bidang seperti analisis risiko kredit, investasi yang tertekan,
dan perputaran manajemen yang pada umumnya tidak dikaitkan dengan manajemen Kinerja
atau bahkan dengan manajemen berbasis nilai (Jr, 2007). Model Altman Z-score membagi
peminjam menjadi kelas tinggi atau rendah default risk yang bergantung pada karakteristik
yang mereka amati (X j). Model ini menggunakan data masa lalu sebagai masukan dalam
model untuk menjelaskan pengalaman pembayaran kembali pinjaman lama. Faktor
kepentingan relatif dari faktor-faktor yang digunakan dalam menjelaskan kinerja pembayaran
di masa lalu kemudian memperkirakan bahwa pinjaman tersebut jatuh ke dalam kelas standar
tinggi atau rendah. Model analisis diskriminan yang dikembangkan oleh E. I. Altman untuk
perusahaan manufaktur publik di Amerika Serikat. Variabel indikator Z adalah ukuran
keseluruhan dari klasifikasi risiko default dari peminjam komersial. Hal ini bergantung pada
nilai berbagai rasio keuangan peminjam (X j) dan bobot tertimbang dari rasio-rasio ini
berdasarkan pengalaman terakhir yang diamati dari peminjam default dan non-default yang
berasal dari model analisis diskriminan. Altman’s Z-Score model pertama (1968) berbentuk:

Z=12X1+14X2+3,3X3+0,6X4+1,0X5

Keterangan :

X 1 =Working Capital /Total Assets

X 2 = Retained Earnings/Total Assets

X 3 = Earnings Before Interest and Taxes/Total Assets

X 4 = Market Value of Equity/Book Value of Long-term Debt
X5 = Sales/Total Assets



Menurut model Altman Z-Score, setiap perusahaan dengan skor Z kurang dari 1,81
harus dianggap sebagai perusahaan yang memiliki risiko yang tinggi yakni berpotensi
mengalami kebangkrutan; sedangkan antara 1,81 dan 2,99, sebuah perusahaan memiliki
risiko yang tidak ditentukan yakni dalam keadaan abu-abu (meragukan) ; dan lebih besar dari
2,99, sebuah perusahaan memiliki risiko yang rendah dan tidak memiliki masalah keuangan
(Saunders, 2008). Seiring dengan berjalannnya waktu dan penyesuaian terhadap berbagai
jenis perusahaan. Altman kemudian melakukan revisi sehingga muncul model Altman Revisi
(1983) dimana model ini dapat diaplikasikan pada perusahaan swasta dan tidak hanya
perusahaan manufaktur. Altman mengubah pembilang Market Value of Equity pada X4
menjadi Book Value of Equity karena perusahaan privat tidak memiliki harga pasar untuk
ekuitasnya. Berikut Model Altman Revisi (1983) :

Z=0.717X1 + 0.847X2 + 3.108X3 + 0.42X4 + 0.988X5
Keterangan :
X 1 =Working Capital /Total Assets
X 2 = Retained Earnings/Total Assets
X 3 = Earnings Before Interest and Taxes/Total Assets
X 4 = Book Value of Equity/Book Value to Total Debt
X5 = Sales/Total Assets
Klasifikasi perusahaan pada model Altman Z-score model revisi (1983) sebagai berikut

o  Z-score > 2,99 berarti perusahaan dalam kondisi sehat

o  Z-score 1,23< Z <2.60 berarti perusahaaan dalam keadaan tidak sehat dan
berpotensi mengalami kebangkrutan

o  Z- score < 1,23 berarti perusahaan perusahaan dalam keadaan tidak sehat
dan berpotensi bangkrut

Setelah Model revisi tersebut, Altman melakukan memodifikasi modelnya supaya dapat
diterapkan pada semua perusahaan, sepeti manufaktur, non manufaktur, dan perusahaan
penerbit obligasi di negara berkembang (emerging market). Dalam Z-score modifikasi ini
Altman mengeliminasi variable X5 (sales/total assets.) karena rasio ini sangat bervariatif pada
industri dengan ukuran aset yang berbeda- beda. Berikut model Altman Z-Score Modifikasi
(1995) :

77 =6,56X1 +3,26X2 + 6,72X3 + 1,05X4
X1 = Working Capital/ Total Assets
X2 = Retained Earnings / Total Assets
X3 = Earning Before Interest and Taxes/Total Assets
X4 = Book Value of Equity/ Total Liabilities
Dengan kriteria :

o Z- score > 2,60 berarti berada dalam "Safe" Zones yakni tidak memiliki
masalah keuangan

o Z- score 1,1< Z <2,60 berarti "Grey" Zones yakni berada dalam kondisi
meragukan



o  Z-score < 1,1 berarti "Distress" Zones yakni berada dalam kondisi tidak
sehat dan berpotensi mengalami kebangkrutan.

2.2  Kerangka Penelitian

Bank Syariah

A 4

Laporan
Keuangan

A 4

Altman Z-Score

A 4 A \ 4 A 4

X1 (WCTA) X2 (RETA) X3 (EBIT) X4 (BVETTL)
A 4
Hasil
v v v
Safe Grey Distress
v
Analisa
v
Kesimpulan

3. METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dari penelitian ini yaitu 10 Bank Syariah di Indonesia yang terdaftar di

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode tahun 2010-2016. Teknik yang digunakan untuk
pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling yakni dengan kategori
tertentu sebagai berikut :



3.2

1. 11 Bank Syariah di Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan periode
tahun 2010-2016 :
1) Bank Muamalat
2) Bank Central Asia Syariah
3) Bank Negara Indonesia Syariah
4) Bank Rakyat Indonesia Syariah
5) Bank Bukopin Syariah
6) Bank Mandiri Syariah
7) Bank Mega Syariah
8) Bank Panin Syariah
9) Bank Victoria Syariah
10) Bank Jabar Banten Syariah
2. Bank yang menerbitkan laporan keuangannya untuk periode yang berakhir pada
31 Desember.
3. Bank yang dijadikan sampel memiliki kelengkapan data.

Pengukuran Variabel

Dalam mengukur Financial Distress menggunakan variabel — variabel dalam
model Altman Z Score sebagai berikut :

a) Working Capital/ Total Assets
Working Capital/ Total Assets merupakan rasio likuiditas yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi

kewajiban jangka pendeknya

Rumus Working Capital/ Total Assets :

Working Capital

WCTA =
Total Assets

b) Retained Earnings/Total Assets
Retained Earnings/Total Assets merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat pertumbuhan perusahaan yang dapat dicapai tanpa
melakukan pinjaman dana dari pihak lain
Rumus Retained Earnings/Total Assets:

Retained Earning

RETA =
Total Assets

c) Earnings Before Interests And Taxes/ To Total Assets
Earnings Before Interests And Taxes/ To Total Assets merupakan rasio
profitabilitas yang digunakan untuk mengukur produktivitas aset —aset dalam
perusahaan dalam menghasilkan laba
Rumus Earnings Before Interests And Taxes/ To Total Assets :

Earnings before interests and taxes

EBIT =
) ~Total Assets
d) Book Value of Equity/ Total Liabilities

Book Value of Equity/ Total Liabilities merupakan rasio leverage yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dari
hutang



3.3

Rumus Book value of equity book/ book value to total liabilites :

Book value of equity book

BVETTL = ——
Total Liability

Analisis Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Altman Z-Score. Metode

Altman Z-Score adalah skor yang ditentukan dari hitungan standar kali nisbah — nisbah
keuangan yang menunjukkan tingkat financial distress perusahaan. Metode Altman Z-Score
yang digunakan merupakan model Altman modifikasi :

4.

4.1

77 =6,56X1 +3,26X2 + 6,72X3 + 1,05X4
X1 = Working Capital/Total Assets (Modal Kerja/ Total Aset)
X2 = Retained Earnings / Total Assets (Laba ditahan/ Total Aset)
X3 = Earning Before Interest And Taxes/Total Assets (EBIT/ Total Aset)
X4 = Book Value of Equity/ Total Liabilities (Nilai Total Ekuitas/ Total Hutang)
Dengan kriteria :

o  Z- score > 2,60 berarti berada dalam "Safe" Zones yakni tidak memiliki
masalah keuangan

o  Z-score 1,1< Z <2,60 berarti "Grey" Zones yakni berada dalam kondisi
meragukan

o  Z-score < 1,1 berarti "Distress" Zones yakni berada dalam kondisi tidak
sehat dan berpotensi mengalami kebangkrutan

Dari kriteria tersebut dapat diketahui kondisi Bank Syariah di Indonesia berada
pada “Safe Zones”yakni dalam kondisi aman, “Grey Zones” yakni dalam kondisi
aman dan berpotensi financial distress atau di kondisi “Distress Zones” yakni
dalam kondisi financial distress.

HASIL ANALISIS
Hasil Analisis Data
Perhitungan Altman Z-Score yang dimiliki perusahaan perbankan Syariah dari tahun

2012 - 2016 disajikan dalam bentuk tabel 4.1

Tabel 4.1
Hasil Perhitungan Nilai Z-Score Pada Perusahaan Perbankan Syariah Tahun 2010 — 2016
No Nama Perusahaan Rafa - rata —
Z- Score Klasifikasi
1 | Bank Muamalat 2,0022 Grey
2 | Bank Central Asia Syariah 7,3002 Safe
3 | Bank Nasional Indonesia Syariah 5,6280 Safe
4 | Bank Rakyat Indonesia Syariah 5,1560 Safe
5 | Bank Bukopin Syariah 5,4431 Safe
6 | BankMandiri Syariah 5,7170 Safe
7 | Bank Mega Syariah 5,5492 Safe
9 | Bank Panin Syariah 6,3789 Safe




10 | Bank Victoria Syariah 6,8484 Safe

11 | Bank Jabar Banten Syariah 1,1640 Grey

Sumber : Data Diolah

Berdasarkan perhitungan nilai Z-Score selama periode 2010-2016 yang digambarkan
pada tabel diatas tidak terdapat perusahaan Bank Syariah yang masuk Kklasifikasi distress atau
dinyatakan mengalami financial distress dimana tidak ada Bank yang memiliki memiliki nilai
< 1,1 sehingga dinyatakan mengalami kondisi financial distress yakni perusahaan mengalami
kesulitan keuangan dan berpotensi mengalami kebangkrutan.

Selain itu terdapat 2 perusahaan Bank Syariah yang masuk dalam kategori grey atau
abu-abu yakni Bank Muamalat dan Bank Jabar Banten Syariah. Bank Muamalat dan Bank
Jabar Banten Syariah tersebut memiliki nilai Z-Score rata-rata selama periode 2010-2016
diantara 1,11 sampai 2,6, Dimana Bank Muamalat memiliki nilai Z-Score 2,0022 dan Jabar
Banten Syariah memiliki nilai Z-Score 1,6296. Pada kategori grey atau abu-abu perusahaan
akan mengalami kemungkinan perubahan kondisi yakni mengalami perubahan menuju
kondisi distress yang mengarah pada kebangkrutan atau bergerak menuju safe zones yang
berada pada kondisi sehat dan tidak mengalami masalah keuangan.

Sedangkan 8 perusahaan Bank Syariah lainnya yang terdiri dari Bank Central Asia
Syariah, Bank Nasional Indonesia Syariah, Bank Rakyat Indonesia Syariah, Bank Bukopin
Syariah, Bank Mandiri Syariah, Bank Mega Syariah, Bank Panin Syariah dan Bank Victoria
Syariah berada masuk dalam kategori Safe zones yakni dalam kondisi sehat atau tidak
mengalami masalah keuangan. Hal tersebut karena nilai rata-rata Z-Score 9 Bank Syariah
tersebut selama periode 2010-2016 lebih dari 2,6. Bank Central Asia Syariah memiliki nilai
Z-Score 7,3002; Bank Nasional Indonesia Syariah memiliki nilai Z-Score 5,6280; Bank
Rakyat Indonesia Syariah memiliki nilai Z-Score 5,1560; Bank Bukopin Syariah memiliki
nilai Z-Score 5,4431; Bank Mandiri Syariah memiliki nilai Z-Score 5,7170; Bank Mega
Syariah nilai Z-Score 5,5492; Bank Panin Syariah memiliki nilai Z-Score 6,3789; dan Bank
Victoria Syariah yang memiliki nilai Z-Score 6,8484.

4.2 Pembahasan
Berdasarkan hasil yang telah ditemukan oleh penulis terdapat beberapa penelitian

yang terkait bank syariah yang mendukung hasil penelitian penulis sebagai berikut :

1)  Penelitian yang dilakukan oleh Hosen dan Nada (2013) dengan judul “Pengukuran
Tingkat Kesehatan dan Gejala Financial Distress Bank Umum Syariah” yang meneliti
tentang tingkat financial distress pada 3 Bank Syariah di Indonesia yakni Bank Bank
Muamalat, Bank Mandiri Syariah dan Bank Mega Syariah Indonesia pada periode
2007-2010. Penelitian ini menggunakan dua model CAMEL (Capital, Asset,
Management, Earning dan Liquidity) dan Altman Z-Score model pertama. Dari
penelitian tersebut model CAMEL menunjukkan bahwa ketiga Bank Syariah berada
kondisi sehat sedangkan dengan MDA Altman Z-Score model pertama menunjukkan
bahwa ketiga bank tersebut menunjukkan kondisi kebangkrutan. Peneliti
menyimpulkan bahwa MDA Altman Z-Score model pertama tidak applicable untuk
diterapkan pada perbankan karena adanya implikasi bahwa bank memiliki current
assets (aktiva lancar) yang lebih kecil dibandingkan current liabilities (kewajiban
lancar).

2)  Penelitian yang dilakukan oleh Zaabi (2011) dengan judul tentang “Potential for the
application of emerging market Z-score in UAE Islamic Bank” menggunakan model
altman Z-Score Modifikasi dengan variabel independen Working capital total assets,



3)

5.1

Retained earnings total assets, EBIT total assets, Net worth total liabilities. Peneliti
melakukan penelitain terhadap 4 Bank Syariah di Uni Emirate Arab yang terdiri dari
Dubai Islamic Bank, Abu Dhabi Islamic Bank, Sharjah Islamic Bank dan Emirates
Islamic Bank. Penelitian ini menghasilkan bahwa 4 bank Islam di UAE berada di
kondisi sehat. Selain itu, peneliti juga menyimpulkan bahwa Z-score merupakan alat
analisis yang menguntungkan yang bisa diadaptasi oleh bank syariah di UAE untuk
melengkapi teknik analisis keuangan industri perbankan syariah. Peneliti juga
menemukan bahwa rasio yang digunakan dalam menghitung Z-score dapat dianggap
memberikan indikator instrumental yang berharga diamana dapat diadopsi oleh bank
syariah di UAE dalam mengatasi risiko kredit terkait dengan model partisipasi profit
seperti Musharakah dan Mudarabah dengan mempertimbangkan pengembangan teknik
pengelolaan kredit berdasarkan model Z-score.

Penelitian yang dilakukan oleh Zulaikah dan Nada (2016) dengan judul “Perbandingan
financial distress bank syariah di Indonesia dan bank islam di Malaysia sebelum dan
sesudah krisis global 2008 menggunakan model altman z-score” dengan menggunakan
alat analisis MDA Altman z-score Modifikasi dan variabel independen Working
Capital to Total Assets (WCTA), Retained Earnings to Total Assets (RETA), Earnings
Before Interest and Taxes to Total Assets (EBITTA), Book Value of Equity to Total
Liability (BVETTL) serta variabel dependen financial distress pada Bank Syari’ah di
Indonesia dan Bank Islam di Malaysia. Dalam peneltian tersebut penulis menggunakan
3 Bank Syariah di Indoensia yang terdiri dari Bank Muamalat, Bank Mandiri Syariah
dan Bank Mega Syariah. Serta 4 Bank dari Malaysia yang terdiri dari Affin Islamic
Bank Berhard, Bank Malaysia Muamalat Berhard, CIMB Islamic Bank Berhard dan
RHB Islamic Bank Berhard. Penelitian ini menggunakan sampel Bank selama periode
2006-2010. Dari penelitian tersebut menghasilkan bahwa ke 3 Bank Syariah di
Indonesia berada dalam kategori sehat sedangkan 4 bank Islam di Malaysia berada
dalam kategori Abu-abu.

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1)  Pada tahun 2010 tidak ada Bank Syariah yang berada pada kondisi financial
distress, tetapi terdapat 2 Bank Syariah yang terdiri dari Bank Muamalat dan
Bank Jabar Banten Syariah yang berada pada kategori Grey atau abu-abu
yakni mengalami kondisi meragukan dimana dapat berpotensi terjadi terjadi
perubahan kondisi menjadi distress atau menjadi safe “zones. Sedangkan 8
perusahaan Bank Syariah lainnya yang terdiri dari Bank Central Asia
Syariah, Bank Nasional Indonesia Syariah, Bank Rakyat Indonesia Syariah,
Bank Bukopin Syariah, Bank Mandiri Syariah, Bank Mega Syariah, Bank
Panin Syariah dan Bank Victoria Syariah berada masuk dalam kategori Safe
zones yakni dalam kondisi sehat atau tidak mengalami masalah keuangan

2) Pada tahun 2011 tidak ada Bank Syariah yang berada pada kondisi financial
distress, tetapi terdapat 2 Bank Syariah yang terdiri dari Bank Muamalat dan
Bank Jabar Banten Syariah yang berada pada kategori Grey atau abu-abu
yakni mengalami kondisi meragukan dimana dapat berpotensi terjadi terjadi
perubahan kondisi menjadi distress atau menjadi safe “zones. Sedangkan 8
perusahaan Bank Syariah lainnya yang terdiri dari Bank Central Asia
Syariah, Bank Nasional Indonesia Syariah, Bank Rakyat Indonesia Syariah,



3)

4)

5)

6)

7)

Bank Bukopin Syariah, Bank Mandiri Syariah, Bank Mega Syariah, Bank
Panin Syariah dan Bank Victoria Syariah berada masuk dalam kategori Safe
zones yakni dalam kondisi sehat atau tidak mengalami masalah keuangan
Pada tahun 2012 tidak ada Bank Syariah yang berada pada kondisi financial
distress, tetapi terdapat 2 Bank Syariah yang terdiri dari Bank Muamalat dan
Bank Jabar Banten Syariah yang berada pada kategori Grey atau abu-abu
yakni mengalami kondisi meragukan dimana dapat berpotensi terjadi terjadi
perubahan kondisi menjadi distress atau menjadi safe “zones. Sedangkan 8
perusahaan Bank Syariah lainnya yang terdiri dari Bank Central Asia
Syariah, Bank Nasional Indonesia Syariah, Bank Rakyat Indonesia Syariah,
Bank Bukopin Syariah, Bank Mandiri Syariah, Bank Mega Syariah, Bank
Panin Syariah dan Bank Victoria Syariah berada masuk dalam kategori Safe
zones yakni dalam kondisi sehat atau tidak mengalami masalah keuangan
Pada tahun 2013 tidak ada Bank Syariah yang berada pada kondisi financial
distress, tetapi terdapat 2 Bank Syariah yang terdiri dari Bank Muamalat dan
Bank Jabar Banten Syariah yang berada pada kategori Grey zones atau abu-
abu yakni mengalami kondisi meragukan dimana dapat berpotensi terjadi
terjadi perubahan kondisi menjadi distress atau menjadi safe “zones.
Sedangkan 8 perusahaan Bank Syariah lainnya yang terdiri dari Bank Central
Asia Syariah, Bank Nasional Indonesia Syariah, Bank Rakyat Indonesia
Syariah, Bank Bukopin Syariah, Bank Mandiri Syariah, Bank Mega Syariah,
Bank Panin Syariah dan Bank Victoria Syariah berada masuk dalam kategori
Safe zones yakni dalam kondisi sehat atau tidak mengalami masalah
keuangan

Pada tahun 2014 terdapat 1 Bank Syariah yang berada pada kondisi financial
distress yakni Bank Jabar Banten Syariah, sedangkan pada kategori Grey
zones atau meragukan terdapat 1 Bank Syariah yang terdiri dari Bank
Muamalat dimana dapat berpotensi terjadi terjadi perubahan kondisi menjadi
distress atau menjadi safe “zones. Sedangkan 8 perusahaan Bank Syariah
lainnya yang terdiri dari Bank Central Asia Syariah, Bank Nasional
Indonesia Syariah, Bank Rakyat Indonesia Syariah, Bank Bukopin Syariah,
Bank Mandiri Syariah, Bank Mega Syariah, Bank Panin Syariah dan Bank
Victoria Syariah berada masuk dalam kategori Safe zones yakni dalam
kondisi sehat atau tidak mengalami masalah keuangan.

Pada tahun 2015 terdapat 1 Bank Syariah yang berada pada kondisi financial
distress yakni Bank Jabar Banten Syariah, sedangkan pada kategori Grey
zones atau meragukan terdapat 1 Bank Syariah yakni Bank Muamalat
dimana dapat berpotensi terjadi terjadi perubahan kondisi menjadi distress
atau menjadi safe “zones. Sedangkan 8 perusahaan Bank Syariah lainnya
yang terdiri dari Bank Central Asia Syariah, Bank Nasional Indonesia
Syariah, Bank Rakyat Indonesia Syariah, Bank Bukopin Syariah, Bank
Mandiri Syariah, Bank Mega Syariah, Bank Panin Syariah dan Bank Victoria
Syariah berada masuk dalam kategori Safe zones yakni dalam kondisi sehat
atau tidak mengalami masalah keuangan.

Pada tahun 2016 tidak terdapat Bank Syariah yang berada pada kondisi
financial distress, sedangkan pada kategori Grey zones atau meragukan
terdapat 2 Bank Syariah yang terdiri dari Bank Muamalat dan Bank Jabar
Banten Syariah dimana dapat berpotensi terjadi terjadi perubahan kondisi
menjadi distress atau menjadi safe “zones. Sedangkan 8 perusahaan Bank
Syariah lainnya yang terdiri dari Bank Central Asia Syariah, Bank Nasional



Indonesia Syariah, Bank Rakyat Indonesia Syariah, Bank Bukopin Syariah,
Bank Mandiri Syariah, Bank Mega Syariah, Bank Panin Syariah dan Bank
Victoria Syariah berada masuk dalam kategori Safe zones yakni dalam
kondisi sehat atau tidak mengalami masalah keuangan.

8)  Hasil penelitian potensi financial distress yang terjadi pada Bank Syariah di
Indonesia selama periode 2010-2016 dengan model Altman Z-Score dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat Bank yang berada pada kondisi financial
distress akan tetapi terdapat 2 bank yang berada pada kondisi Grey zones
atau abu-abu yakni Bank Muamalat dan Bank Jabar Banten Syariah yang
dapat berpotensi untuk menuju pada kondisi financial distress. Sedangkan 8
Bank Syariah lainnya yang terdiri dari Bank Central Asia Syariah, Bank
Nasional Indonesia Syariah, Bank Rakyat Indonesia Syariah, Bank Bukopin
Syariah, Bank Mandiri Syariah, Bank Mega Syariah, Bank Panin Syariah
dan Bank Victoria Syariah berada dalam kategori Safe zones yakni dalam
kondisi sehat atau tidak mengalami masalah keuangan.

5.2  Saran
1. Bagi Pihak Perusahaan

Bagi pihak perusahaan Bank Syariah yang masuk dalam kondisi Financial Distress
dan berpotensi mengalami kesulitan keuangan atau kebangkrutan, sebaiknya
manajemen perusahaan lebih memeperhatikan dalam pengelolaan aset yang dimiliki
perusahaan. Manajemen juga dapat melakukan efisiensi dengan mengurangi jumlah
pinjaman hutang sehingga dapat mengurangi kewajiban yang harus dibayarkan
kepada peminjam dan mengurangi potensi terjadinya distress. Sedangkan bagi pihak
perusahaan Bank Syariah yang masuk dalam kategori Grey Zones atau Abu-abu,
pihak manajemen dapat melakukan analisis terkait faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja perusahaan sehingga dapat mencegah terjadinya kondisi distress yang
mengarah pada kebangkrutan ataupun meningkatkan pengelolaan aset sehingga dapat
berada pada kondisi safe zones yang berada pada kondisi sehat. Sedangkan bagi pihak
perusahan yang berada dalam kategori Safe zones atau sehat diharapkan manajemen
perusahaan dapat mempertahankan kinerja perusahaan atau ditingkatkan.

2. Bagi Penelitian Selanjutnya

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan model-model prediksi
financial distress lainnya sebagai pembanding dalam memprediksi potensi terjadinya
financial distress. Selain itu Peneliti selanjutnya dapat menggunakan objek penelitian
yang berbeda sehingga dapat membantu perusahaan dalam menganalisis kondisi
perusahaan.
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